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ABSTRACT
Putusan verstek adalah putusan yang dijatuhkan di luar hadirnya tergugat, hal ini di atur dalam Pasal 149 R.Bg/ Pasal 125 HIR.
Sebelum putusan verstek dijatuhkan, maka terlebih dahulu harus dipastikan bahwa pemanggilan telah dilakukan secara sah dan
patut. Pada prakteknya Mahkamah Syarâ€™iyah Banda Aceh dalam melakukan pemanggilan terhadap para pihak, belum
memenuhi unsur sah dan patut, namun tetap menjatuhkan putusan secara verstek. Oleh karena itu masalah yang muncul adalah
tentang proses pemanggilan secara sah dan patut yang menjadi pertimbangan hakim dalam menjatuhkan putusan, dikaitkan dengan
asas kesamaan pihak dalam pemeriksaan perkara.
Tujuan dari penulisan ini adalah untuk menjelaskan proses pemanggilan para pihak secara sah dan patut, dasar pertimbangan hakim
dalam menjatuhkan suatu putusan verstek dan kaitannya dengan asas audi et alteram partem, dan hambatan-hambatan yang timbul
dalam proses pemanggilan para pihak.
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif analitis. Data diperoleh dari penelitian kepustakaan dan
penelitian lapangan. Penelitian kepustakaan yaitu dengan mempelajari teori-teori yang terdapat dalam buku-buku, media cetak dan
ketentuan-ketentuan yang terdapat dalam peraturan perundang-undangan dan penelitian lapangan yaitu dengan mewawancarai
pihak responden dan informan.
Berdasarkan penelitian diketahui bahwa proses pemanggilan para pihak di Mahkamah Syarâ€™iyah Banda Aceh telah sesuai
dengan ketentuan yang berlaku. Namun, pemangilan para pihak yang tidak diketahui alamatnya belum efektif karena para pihak
yang dipanggil melalui media lokal tidak pernah hadir, sehingga melahirkan putusan verstek. Pemanggilan secara sah dan patut,
kemudian tidak adanya wakil yang sah dari para pihak serta gugatan penggugat apakah berdasarkan hukum atau tidak, merupakan
dasar pertimbangan Hakim dalam menjatuhkan putusan secara verstek. Putusan verstek telah memenuhi asas audi et alteram
partem, yaitu para pihak telah diberikan kesempatan yang sama untuk hadir dalam persidangan serta terdapatnya upaya perlawanan
terhadap putusan verstek dimaksudkan untuk mendengarkan keterangan pihak lainnya sekali lagi. Hambatan-hambatan yang timbul
dalam melakukan pemanggilan adalah kesulitan Jurusita untuk bertemu langsung dengan para pihak, rendahnya tingkat kesadaran
masyarakat mengenai prosedur, kurangnya kerjasama antar instansi dan kecenderungan tidak diketahuinya alamat para pihak.
Disarankan agar Mahkamah Syarâ€™iyah dalam melakukan pemanggilan benar-benar dilakukan secara sah dan patut, juga
disarankan untuk menetapkan mass media lain yang diharapkan lebih efektif untuk memanggil para pihak yang tidak diketahui
alamatnya. Hakim juga disarankan untuk lebih teliti memeriksa perkara sebelum menjatuhkan putusan secara verstek. 
